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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Saat ini ada dua jenis angkutan di Indonesia, yaitu angkutan ojek offline 

(konvensional) dan angkutan ojek online (modern). Angkutan ojek offline adalah 

para pekerja transportasi ojek yang biasanya berkumpul atau menetap di sebuah 

jalan yang sekiranya banyak akan mendapat penumpang. Biasanya ojek offline ini 

bertempat didepan komplek, atau depan gang, pasar, dan lain-lain. Sedangkan 

angkutan ojek online merupakan angkutan umum yang sama dengan ojek pada 

umumnya, yang menggunakan sepeda motor sebagai sarana pengangkutan namun 

ojek online dapat dikatakan lebih maju karena telah terintegrasi dengan kemajuan 

teknologi. Ojek online merupakan ojek sepeda motor yang menggunakan 

teknologi dengan memanfaatkan aplikasi pada smartphone yang memudahkan 

pengguna jasa untuk memanggil pengemudi ojek tidak hanya dalam hal sebagai 

sarana pengangkutan orang dan/atau barang namun juga dapat dimanfaatkan 

untuk membeli barang bahkan memesan makanan sehingga dalam masyarakat 

global terutama di kota-kota besar dengan kegiatan yang sangat padat dan tidak 

dapat dipungkiri masalah kemacetan selalu menjadi polemik, ojek online ini hadir 

untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari dengan 

mengedepankan teknologi yang semakin maju (Amiruddin, 2019). 
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Perusahaan ojek online yang sekarang paling banyak peminatnya yaitu 

Go-Jek, Go-Jek merupakan perusahaan yang di dirikan oleh anak bangsa yang 

bernama Nadiem Makarim bersama temannya Michaelangelo Moran, yang 

bertujuan untuk mengurangi pengganguran di Indonesia dan menjadi solusi 

kemacetan di Ibukota. Cara kerja Go-Jek yaitu menggunakan aplikasi yang 

terhubung ke internet. Para pelanggan tidak perlu menunggu di pinggir jalan atau 

mendatangi kepangkalan ojek. Pemesanan melalui aplikasi Go-Jek sesuai dengan 

kebutuhan. Go-Jek siap untuk melayani pelanggan yang berada dimana saja. 

Perusahaan Go-Jek ini menyediakan layanan seperti Go-Ride (melayani 

pengantaran penumpang), Go-Send (melayani pengiriman barang), Go-Shop 

(layanan belanja), Go-Food (melayani pemesanan makanan) dan masih banyak 

lagi layanan lainnya.  

 Perusahaan Gojek ini sendiri telah resmi beroprasi di 25 kota besar di 

Indonesia, termasuk Medan, Batam, Palembang,Pekanbaru, Jambi, Padang, 

Bandar Lampung, Jabodetabek, Bandung, Sukabumi, Yogyakarta, Semarang, 

Solo, Surabaya, Gresik, Malang, Sidoarjo, Balikpapan, Samarinda, Pontianak, 

Banjarmasin, Manado, Makassar, Denpasar dan di sejumlah kota lainnya. 

Perusahaan ini terdapat bagian  front office yang terdiri dari customer service, 

administrasi dan pemasaran. Pada bagian administrasi bertanggung jawab untuk 

mendukung Supervisor Operasional Area dalam mengelola segala aktivitas 

operasional pengemudi di tingkat Area. Hal ini termasuk pada mengadakan 

pertemuan komunitas Driver, kegiatan keterlibatan Driver, serta membantu secara 

konsisten dalam menyelesaikan masalah Driver di lapangan. Subjek yang  ingin 
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diambil dalam penelitian ini merupakan Driver gojek Palembang. Terdapat 

sejumlah permasalahan yang dialami oleh Driver gojek di Palembang. 

Diantaranya terjadinya aplikasi error yang mengakibatkan banyaknya konsumen 

membatalkan pesanan, berikutnya kendala pada sinyal yang lemah mengakibatkan 

pesanan susah masuk, permasalahan selanjutnya mengalami suspend atau 

diberhentikan sementara karena sering terjadinya pembatalan pesanan dan 

permasalahan yang terakhir pesanan palsu dari konsumen yang tidak bertanggung 

jawab atau biasanya disebut dengan orderan fiktif.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada 

Driver Gojek Palembang yang di temui di kantor Gojek Palembang. Subjek 

Junaidi Salat (personal communication, 24 April 2024) mengatakan bahwa sudah 

9 tahun bekerja menjadi Driver gojek. Subjek juga mengatakan bahwa pernah 

mengalami orderan fiktif sejumlah 500ribu lebih dalam orderan gofood. Namun 

subjek tidak mengalami kerugian pada dana karena subjek langsung melapor ke 

kantor gojek ketika mendapatkan orderan fiktif dan dana nya kembali secara utuh. 

Meskipun subjek pernah mengalami orderan fiktif tetapi subjek mempunyai 

alasan tetap bertahan menjadi Driver gojek karena bagi subjek pekerjaan yang 

menyenangkan dan subjek tidak mengalami kerugian pada saat terkena orderan 

fiktif. Kemudian subjek yang kedua bernama Erikson mengalami hal yang sama 

pernah mendapatkan orderan fiktif. Subjek sudah 7 tahun bekerja sebagai Driver 

gojek, dan pernah mendapatkan orderan fiktif sebesar 900ribu lebih dalam orderan 

gofood. Alasan subjek tetap bertahan menjadi Driver karena subjek tidak 

mengalami kerugian dana pada saat mendapatkan orderan fiktif, hanya saja 
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mengalami kerugian pada waktu. Selain itu subjek mengatakan bahwa pekerjaan 

sebagai Driver ini pekerjaan yang fleksibel, jadi subjek masih bisa mengerjakan 

hal lainnya.  Meskipun dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang 

mengakibatkan Driver mengalami kelelahan kerja tetapi para Driver gojek 

tersebut tetap memiliki keinginan yang kuat untuk terus bekerja dan menetap 

menjadi Driver gojek di PT Gojek Palembang. Adapun alasan mereka bertahan 

karna menjadi Driver Gojek merupakan pekerjaan utama mereka, mendapatkan 

bonus yang lebih besar dari aplikasi lainnya, Gojek juga menyediakan berbagai 

program dan layanan untuk mendukung Driver nya. Berdasarkan penjelasan tadi 

maka dapat diketahui bahwa para Driver gojek optimis dalam bekerja untuk 

kesejahteraan mereka dan memiliki keinginan untuk bertahan yang menjadi salah 

satu bentuk dari keterikatan kerja mereka pada PT Gojek Palembang ini meskipun 

mengalami berbagai macam permasalahan yang pernah mereka hadapi. 

 Individu yang bekerja memiliki efek rehabilitative terhadap kesehatan 

mental yang dapat meningkatkan well being seseorang. Pekerjaan merupakan 

bagian signifikan dalam kehidupan yang akan berpengaruh terhadap kesejahteraan 

psikologis (Ainin, 2017). Untuk mencapai kesejahteraan subjektif diperlukan 

usaha yang berfokus pada mengubah persepsi, keyakinan dan sifat kepribadian 

seseorang. Individu yang tidak mencapai kesejahteraan subjektif dapat 

mempengaruhi fisik dan psikis nya seperti mengalami stress (Ariati, 2010).  

Menurut Ryff (Windah Riskasari, 2021) mendefinisikan kesejahteraan psikologis 

atau psychologial well-being ini sebagai hasil evaluasi atas pengalaman-

pengalaman hidupnya sehingga menyebabkan seseorang menjadi pasrah terhadap 
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keadaan yang membuat psychologial well-being nya menjadi rendah atau 

berusaha untuk memperbaiki hidupnya sehingga psychologial well-being 

meningkat, serta kondisi individu yang ditandai dengan adanya perasaan bahagia, 

mempunyai kepuasan hidup dimana individu dapat menerima kekuatan dan 

kelemahan diri apa adanya dan tidak ada gejala-gejala depresi serta terus 

bertumbuh secara personal. Sementara pendapat lain  menurut Garcia dan 

Alandete (Rahama & Izzati, 2021) psychological well being merupakan kondisi 

individu yang merasa kehidupannya memiliki makna ketika dirinya dapat 

melakukan penerimaan diri pribadi, penguasaan lingkungan, memiliki hubungan 

interpersonal yang positif, pertumbuhan pribadi, dan otonomi. Adapun menurut 

Ryff (Eva & Bisri, 2018) mengungkapkan bahwa psychological well being adalah 

pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika 

individu dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apa ada adanya, memiliki 

tujuan hidup, mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, menjadi 

pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan, dan terus betumbuh 

secara personal. 

 Ryff (Eva & Bisri, 2018) menyatakan bahwa ciri – ciri dari psychological 

well-being yakni terdiri dari memperoleh (1) kebahagiaan,  (2) kepuasan hidup (3) 

tidak adanya tanda – tanda  depresi.  

 Penelitian ini dilakukan di PT Gojek Palembang yang mana subjek dalam 

penelitian ini merupakan Driver gojek. Hasil observasi, wawancara dan angket 

awal sebagai pendukung fakta fenomena yang terjadi dilapangan yang dapat 
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memperkuat permasalahan dalam penelitian ini serta menjadi alasan kuat dalam 

melakukan penelitian.  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal  16 Maret 2024 

kepada Driver gojek Palembang, didapatkan perilaku subjek Driver gojek 

Palembang bahwa para Driver gojek ini terlihat sangat sopan dalam tutur kata dan 

perilaku nya, terlihat ceria ketika sedang menjalankan pekerjaan nya, para Driver 

ini juga terlihat selalu bertegur sapa dengan orang di sekitar nya bahkan dengan 

orang baru juga mereka sering menegur dengan ramah. Mereka  juga terlihat 

mengobrol saling berbagi cerita tentang keluh kesah mereka saat dijalan, saling 

mengasih masukan satu sama lain, bersenda gurau dan terlihat tertawa dengan 

gembira. Tidak lupa juga para Driver ini melaksanakan ibadah sholat disaat 

mereka sedang berisitirahat di kantor gojek setelah itu mereka makan siang 

sejenak sembari menunggu orderan masuk. Tidak lupa juga mereka terlihat sangat 

sigap ketika diminta tolong dengan karyawan di kantor gojek.  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 26 Juni 2024 

kepada keluarga Driver gojek Palembang, didapatkan perilaku subjek bahwa 

keluarga Driver terlihat ramah dan sangat sopan terhadap orang baru, terlihat ceria 

dan senang bertemu dengan orang baru serta memasang wajah tersenyum, mereka 

juga terlihat menghargai hal-hal baik dalam hidup mereka dan bersyukur atas apa 

yang mereka miliki, mereka juga terlihat memiliki komunikasi yang baik dengan 

keluarga terlihat pada saat berbicara dengan lembut kepada anak nya. Selain itu 

mereka juga terlihat memiliki pandangan hidup yang positif dan optimis, terlihat 

bersyukur atas pekerjaan suami nya sebagai Driver gojek.  

 



7 

    

 

 

 

 Berdasarkan hasil observasi diatas didapatkan bahwa Driver gojek 

memiliki sikap yang sopan dengan sesama Driver dan orang baru. Mereka juga 

menunjukkan walaupun sibuk bekerja mencari orderan tetapi bisa membagi waktu 

untuk beristirahat saat waktu makan siang dan ibadah sholat dan mereka terlihat 

suka menolong orang lain yang membutuhkan bantuan. Selain itu juga didapatkan 

hasil observasi keluarga Driver terlihat memiliki rasa syukur atas apa yang 

mereka miliki, berkomunikasi yang baik dengan keluarga maupun orang baru, 

mereka juga terlihat ramah dan murah senyum.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek Jirianto  yang 

ditemui di PT Gojek Palembang, subjek Jirianto  (personal communication, 16 

Maret 2024), dari hasil wawancara tersebut didapatkan fenomena berdasarkan ciri 

psychological well being yang pertama yaitu memperoleh kebahagiaan, subjek 

menyatakan bahwa subjek selama bergabung menjadi mitra gojek merasakan 

kebahagiaan yang lebih banyak meskipun ada juga kesulitan yang dihadapinya. 

Kebahagiaan tersebut tercipta oleh karena wawasan beliau menjadi bertambah 

setelah bergabung di gojek, memiliki banyak teman dan gojek menjamin untuk 

keselamatan serta masalah keuangan juga jika rajin on bid atau mencari orderan. 

Subjek juga menyebutkan merasa senang karna di gojek menyediakan asuransi, 

dimana kalau misalkan  ada kendala di jalan jadi ada jaminan nya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek Tiana  yang 

ditemui di PT Gojek Palembang, subjek Tiana  (personal communication, 26 Juni 

2024), dari hasil wawancara tersebut didapatkan fenomena berdasarkan ciri 

psychological well being yang pertama yaitu memperoleh kebahagiaan, subjek 
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menyatakan bahwa subjek selama suami nya bergabung menjadi mitra gojek 

merasakan kebahagiaan atas hasil yang di dapatkan oleh suami nya dan merasa 

bersyukur dengan jumlah yang di dapatkan. Subjek juga mengatakan bahwa 

pernah merasakan cemas saat suaminya pulang bekerja pada malam hari karena 

takut terjadi hal yang tidak diinginkan. Tetapi sekarang subjek sudah tidak pernah 

merasakan cemas yang begitu hebat karena sudah mempercayai pada layanan 

gojek yang menyediakan keamanan dengan baik. Subjek juga merasa senang 

dengan pendapatan suami nya karena mampu untuk mencukupi kebutuhan sehari-

harinya seperti uang untuk masak dan kebutuhan rumah lain nya.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek Hendra yang 

ditemui di PT Gojek Palembang, subjek Hendra (personal communication, 16 

Maret 2024), dari hasil wawancara tersebut didapatkan fenomena berdasarkan ciri 

psychological well being yang kedua yaitu kepuasan hidup diketahui bahwa 

subjek merasa puas atau senang karena semenjak beliau menjadi Driver gojek 

banyak bertemu Driver yang sudah menjadi teman dan berbagi keluh kesah 

dengan sesama Driver. Subjek juga merasa sudah puas karena penghasilan nya 

dari menjadi Driver sudah cukup untuk menyambung hidup. Selain itu juga beliau 

lebih memilih untuk bergabung dengan PT Gojek Palembang karena merasa lebih 

terjamin, nyaman dan mudah dimengerti untuk pemakaian aplikasi nya.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek Lisna  yang 

ditemui di PT Gojek Palembang, subjek Lisna  (personal communication, 27 Juni 

2024), dari hasil wawancara tersebut didapatkan fenomena berdasarkan ciri 

psychological well being yang kedua yaitu kepuasan hidup diketahui bahwa 
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subjek merasa puas akan penghasilan suami nya sebagai Driver gojek karena 

suami nya rajin on bid atau mencari orderan selama 8 jam per hari. Selain itu juga 

subjek merasakan puas karena mendapatkan bantuan, promo sembako dari Gojek 

sehingga membantu untuk mengurangi pengeluaran yang besar. Subjek juga 

merasakan puas dan keuntungan karena anak nya bisa les bahasa inggris secara 

gratis karena adanya program dari gojek. Jadi menurut subjek ia merasakan puas 

akan pekerjaan suaminya karena banyak membawakan dampak yang positif 

terutama dalam hal keuangan yang membantu perekonomian keluarga nya.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek Carli yang 

ditemui di PT Gojek Palembang, subjek Carli (personal communication, 16 Maret 

2024), dari hasil wawancara tersebut didapatkan fenomena berdasarkan ciri 

psychological well being yang ketiga yaitu tidak adanya tanda – tanda depresi 

diketahui bahwa subjek pernah merasakan jenuh, capek dan lelah dalam bekerja. 

Tetapi beliau mengatakan bahwa ada niat beliau dalam bekerja yaitu untuk 

mencari uang, yang kedua beliau memiliki banyak teman di gojek ini yang 

memiliki karakter yang berbeda – beda dan menjadikan hal tersebut sebagai  ilmu 

atau masukan serta memberikan dampak positif dan negatif. Jadi menurut beliau 

meskipun merasakan jenuh atau lelah dalam bekerja tetapi tetap merasakan 

senang atau enjoy dalam menjalankan pekerjaan nya karena bertemu dengan 

banyak orang. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek Yanti  yang 

ditemui di PT Gojek Palembang, subjek Yanti (personal communication, 27 Juni 

2024), dari hasil wawancara tersebut didapatkan fenomena berdasarkan ciri 
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psychological well being yang ketiga yaitu tidak adanya tanda – tanda depresi 

diketahui bahwa subjek pernah merasa cemas dan khawatir dengan keselamatan 

suami nya karena bekerja sehari-hari dijalanan dan terkadang pulang malam. 

Subjek merasakan sangat cemas karena takut jika hal yang tidak diinginkan terjadi 

pada suami nya. Namun seiring berjalan nya waktu subjek tidak pernah 

merasakan cemas yang begitu hebat karena sudah percaya dengan  layanan gojek 

yang aman dan terpecaya, contohnya waktu suami nya mendapatkan orderan fiktif 

yang nominal nya besar tetapi pihak Gojek mengatasi nya dengan cepat dan dana 

nya diganti sesuai dengan kerugian jadi suaminya hanya rugi di waktu saja karena 

sudah membuang waktu untuk mengantar orderan palsu. Selain itu juga subjek 

merasa puas akan pendapatan suami nya dari mencari orderan sebagai Driver 

gojek karena bisa mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari.  

 Berdasarkan hasil wawancara diatas pada Driver Jirianto menunjukkan 

bahwa subjek sudah merasa bahagia dengan pekerjaan nya karena menambah 

wawasan, memiliki banyak teman baru, gojek menjamin untuk keselamatan serta 

masalah keuangan. Dari hasil wawancara diatas pada Driver Hendra menunjukkan 

bahwa subjek sudah merasa puas dengan pekerjaan nya karena penghasilan nya 

cukup untuk menyambung hidup dan juga merasa lebih terjamin bergabung pada 

PT Gojek ini. Dan hasil wawancara diatas pada Driver carli menunjukkan bahwa 

subjek tidak memiliki tanda-tanda depresi karena memiliki teman di tempat kerja 

yang bisa memberikan dampak yang positif dan merasa enjoy atau senang dengan 

pekerjaan nya sebagai Driver.  
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti dapatkan 

diketahui bahwasanya dinamika yang dialami oleh Driver gojek yakni meskipun 

merasakan persaingan yang ketat antar sesama Driver gojek sehingga sulit untuk 

mendapatkan orderan, namun para Driver gojek ini tetap bersyukur dengan 

peluang hasil yang didapatkan serta mereka tetap menjalin hubungan yang baik 

dan positif satu sama lainnya. Para Driver gojek ini juga terkadang merasakan 

pendapatan yang tidak menentu atau tidak stabil setiap harinya dan membuat 

Driver mengalami stess kerja, namun meskipun begitu para Driver ini tetap 

menunjukan penerimaan diri yang baik dengan tetap optimis menjalankan 

pekerjaannya. Pada saat menjumpai berbagai penumpang yang tidak 

menyenangkan, para Driver ini tidak meluapkan emosi marah karena mereka akan 

terus berusaha menjaga hubungan positif dan baik dengan para penumpangnya. 

Bahkan ketika mendapatkan penumpang yang buruk seperti penumpang yang 

habis mabuk-mabukan, tidak membuat para Driver menurunkan penumpang 

tersebut dijalan atau pun membatalkan orderannya, karena menurut mereka hal 

tersebut berkaitan dengan ranah urusan privasi para penumpang yang tidak harus 

ikut campur urusan tersebut.  

Driver gojek juga harus selalu tersedia demi mendapatkan orderan, hal 

tersebut membuat para Driver merasakan kelelahan kerja, kesulitan dalam 

membagi waktu antara pekerjaan serta kehidupan pribadi dan keluarganya . 

Namun para Driver mengatasi nya dengan cara istirahat yang cukup seperti tidur 

7-8 jam atau beristirhat sejenak di sela-sela bekerja sekitar 10-15 menit. Berbagai 

dinamika yang dihadapi oleh para Driver gojek ini tentunya mendapatkan juga 
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dorongan positif dari perusahaan PT Gojek Palembang yang mana dalam hal ini 

Gojek memberikan bonus yang lebih besar dari aplikasi lainnya, Gojek juga 

menyediakan berbagai program dan layanan untuk mendukung Driver nya, selain 

itu lingkungan gojek membentuk lingkungan yang positif didalamnya seperti 

membuat sebuah komunitas sebagai wadah untuk para Driver dalam melakukan 

hal-hal yang positif, sehingga  sesama Driver gojek saling support dan 

berhubungan baik.   

 Penelitian ini juga didukung dengan angket awal yang disebar melalui 

Google Form. Berdasarkan hasil angket yang diberikan pada tanggal 31 Maret 

2024 dengan jumlah responden sebanyak 40 orang yang merupakan Driver gojek 

Palembang. Angket ini diambil berdasarkan ciri-ciri psychological well being 

yang diungkapkan oleh Ryff (Eva & Bisri, 2018) menyatakan bahwa ciri – ciri 

dari psychological well-being yakni terdiri dari memperoleh (1) kebahagiaan,  (2) 

kepuasan hidup (3) tidak adanya tanda – tanda  depresi.  

Pada pernyataan angket awal yang disebar pada ciri-ciri pertama yaitu 

kebahagiaan terdapat  90% Driver yang menjadi responden menjawab bahwa 

mereka merasa bahagia dengan pekerjaan nya sebagai Driver gojek, dan sebanyak  

92,5% Driver merasa semangat bekerja sebagai Driver gojek. Pada ciri-ciri kedua, 

kepuasan hidup terdapat 77,5% merasa puas dengan pekerjaan nya sebagai Driver 

gojek, dan 65% merasa puas dengan pendapatan dari bekerja sebagai Driver 

gojek. Pada ciri-ciri ketiga, tidak adanya tanda-tanda depresi sebanyak 55% tidak 

merasa kesulitan dalam mencari orderan, dan sebanyak 85% merasa mampu 

bekerja sebagai Driver gojek karena tidak adanya tekanan.  
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Dapat diketahui persentase yang paling tinggi itu mencapai 92,5% dan 

90% yang mana Driver merasa bahagia dengan pekerjaannya karena tidak 

terbebani dengan pekerjaan ini, banyak mengenal orang, mendapatkan bonus, 

mendapatkan hasil yang cukup untuk kebutuhan keluarga, waktu yang fleksibel. 

Kemudian Driver semangat bekerja karena untuk mencukupi kebutuhan keluarga, 

penghasilan nya lumayan besar, memiliki waktu yang bisa diatur sendiri.  

 Salah satu faktor kesejahteraan subjektif adalah pekerjaan dan karir. 

Sebagaimana dengan pendapat Greenhaus (Joseph.M & Jin-Dong, 2023) 

mengatakan bahwa work life balance mempengaruhi psychological well being, 

karena ketika pekerja yang berhasil mencapai work life balance cenderung 

memiliki psychological well being yang lebih baik. Adapun menurut Seligman 

(2013) juga mengatakan bahwa work life balance merupakan hal yang penting 

bagi individu dalam mencapai psychological well being, dan kepuasan kerja 

sebagai hasil dari evaluasi kognitif dan afektif yang dirasakan.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Dirfa & Ari Prasetya, 2019) 

dengan judul Hubungan antara Work life balance dengan Psychological well 

being pada Dosen Wanita di perguruan Tinggi Salatiga. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara Work life balance dengan Psychological well 

being pada Dosen Wanita di Salatiga. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan Work life balance Scale dan Psychological well being Scale. 

(Rosita et al., 2022) juga melakukan penelitian tentang Pengaruh Work life 

balance terhadap Psychological well being Wanita yang Bekerja. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menentukan hubungan antara keseimbangan kerja dan 

kesejahteraan psikologis pada wanita pekerja. 

 Menurut Lockwood (Dennira & Ekowati, 2020) work life balance adalah 

suatu keadaan yang seimbang pada dua tuntutan atau lebih, dimana pekerjaan dan 

kehidupan seorang individu adalah setara. Sementara menurut Frame 

(Tampubolon & Hafni, 2022) mengatakan bahawa work life balance adalah 

karyawan dapat dengan bebas menggunakan jam kerja yang fleksibel untuk 

menyeimbangkan pekerjaan atau karyanya dengan komitmen lain, seperti 

keluarga, hobi, seni, studi dan tidak hanya fokus terhadap pekerjaannya. Adapun 

menurut Brough (Hernanda et al., 2022) mengartikan work life balance sebagai 

persepsi individu bahwa pekerjaan dan kegiatan non-kerja kompatibel dan 

mendorong pertumbuhan sesuai dengan prioritas hidup individu saat ini.  

 Fenomena yang terjadi di PT Gojek Palembang adalah walaupun para 

Driver bekerja diatas 8 jam per hari namun para Driver PT Gojek Palembang 

masih tetap bertahan dan semangat dalam bekerja. Para Driver ini  masih mampu 

menyelesaikan pekerjaan nya dengan baik dan tepat waktu, Driver juga bisa 

membagi waktu antara pekerjaan mereka dengan waktu untuk berkumpul bersama 

keluarganya dan kehidupan pribadinya. Tak jarang juga mereka mencari uang 

tambahan dengan bekerja di tempat lain karena mengingat pekerjaan sebagai 

Driver gojek termasuk ke pekerjaan yang fleksibel, dimana para Driver 

mempunyai kesempatan untuk mencari uang tambahan di tempat lain.  
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 Adapuln dimelnsi dari work lifel balancel selpelrti yang diulngkapkan olelh 

Grelelnhauls (Joselph.M & Jin-Dong, 2023) yaitul : 1. kelselimbangan waktul (Timel 

balancel), melnyangkult julmlah waktul yang dibelrikan pada selselorang ulntulk 

karirnya delngan waktul yang dibelrikan ulntulk kellularga ataul aspelk kelhidulpan sellain 

karir, 2. kelselimbangan keltelrlibatan (Involvelmelnt balancel), kelselimbangan akan 

keltelrlibatan melngacul pada keltelrlibatan psikologis yang selimbang dalam karir 

selselorang dan kellularganya. Selselorang yang melmiliki kelselimbangan pelran tidak 

akan melngalami konflik dan kelbingulngan dalam keldula ranah telrselbult, contohnya 

strelss kelrja, 3. kelselimbangan kelpulasan (Satisfaction balancel), tingkat kelpulasan 

dalam hal ini melngacul pada tingkat kelpulasan yang selimbang selselorang telrhadap 

karir dan kellularganya. Misalnya selorang karyawan pulas akan pelkelrjaannya di 

kantor selrta pulas delngan keladaan kellularganya.  

 Pelnellitian ini dilakulkan di PT Gojelk Palelmbang yang mana su lbjelk dalam 

pelnellitian ini melrulpakan drivelr gojelk. Hasil obselrvasi, wawancara dan angkelt 

awal selbagai pelndulkulng fakta felnomelna yang telrjadi dilapangan yang dapat 

melmpelrkulat pelrmasalahan dalam pelnellitian ini selrta melnjadi alasan kulat dalam 

mellakulkan pelnellitian.  

 Belrdasarkan hasil obselrvasi telrkait work lifel balancel para drivelr gojelk 

pada tanggal 16 Marelt 2024, dari hasil obselrvasi yang didapatkan bahwa para 

drivelr gojelk ini telrlihat sulbjelk melrelspons delngan celpat dan tanggap telrhadap 

pelrmintaan pellanggan. Sulbjelk julga telrlihat melmbelli hellm barul di kantor gojelk 

ulntulk pellanggan nya karna hellm nya suldah tidak layak pakai dan sulbjelk ingin 

melmbelrikan fasilitas selrta layanan yang baik gulna teltap melnjaga kelsellamatan 
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pelnulmpang sellain diri nya selndiri. Keltika sulbjelk melndapatkan tellelpon dari 

pellanggan, sulbjelk melngangkat delngan nada bicara yang ramah kelpada pellanggan. 

Di waktul selnggang melrelka melngobrol dan saling belrtulkar celrita selrta belrbagi 

informasi. Tak lu lpa julga disaat seldang belristirahat melrelka mellaksanakan ibadah 

sholat dan makan siang. Adapuln sulbjelk yang melngikulti latihan karatel dikantor 

gojelk selhabis melrelka on bid ataul melncari ordelran.  

 Belrdasarkan hasil obselrvasi telrkait work lifel balancel pada kellu larga drivelr 

gojelk pada tanggal 26 Julni 2024, dari hasil obselrvasi yang didapatkan bahwa para 

kellularga drivelr telrlihat sangat mulrah selnyu lm, melnyapa delngan sopan orang yang 

barul di kelnal, melmbelrikan salam yang baik, telrlihat julga tidak adanya tanda-tanda 

delprelsi, telrlihat selhat selcara fisiknya. Sellain itul julga melrelka melmiliki komulnikasi 

yang baik, sulara yang lantang ataul jellas, intonasi sulara yang jellas. Melrelka julga 

telrlihat sangat harmonis delngan sulami nya, telrlihat belselndaul gulraul, telrlihat saling 

melnelrima satul sama lain, telrlihat melnsyulkulri atas apa yang melrelka miliki, dan 

julga melrelka telrlihat tidak kelbelratan delngan pelkelrjaan sulami nya selbagai drivelr 

gojelk karelna bisa melmbagi waktul antara pelkelrjaan dan waktul belrsama kellularga.   

 Belrdasarkan hasil obselrvasi diatas yang dilakulkan pada para drivelr gojelk 

didapatkan bahwa walaulpuln drivelr selhari-hari on bid ataul melncari ordelran teltapi 

melrelka mampul melngatulr waktul antara jam kelrjaa dan jam istirahat kelrja yang 

dimana melrelka melnulnjulkkan pada waktul istirahat melrelka mellakulkan aktivitas 

selpelrti belribadah sholat dan makan. Selrta keltika jam pullang kelrja ataul melncari 

ordelran melrelka mellakulkan aktivitas olahraga selpelrti melngikulti latihan karatel di 

kantor gojelk. Belrdasrkan hasil obselrvasi kellularga drivelr didapatkan bahwa 
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melnsyulkulri atas apa yang melrelka miliki, melrasa pulas delngan pelnghasilan sulami 

selbagai drivelr gojelk, telrlihat sopan dan santuln kelpada orang lain, telrlihat 

harmonis delngan kellularga.  

 Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan kelpada sulbjelk Firman yang 

ditelmuli di PT Gojelk Palelmbang, sulbjelk Firman (pelrsonal commulnication, 16 

Marelt 2024), dari hasil wawancara telrselbult didapatkan felnomelna belrdasarkan ciri 

work lifel balancel yang pelrtama yaitul kelselimbangan waktul, sulbjelk melnyatakan 

bahwa mellakulkan libulr ataul tidak melncari ordelran dalam satul minggul hanya 

selkali gulna ulntulk mellulangkan waktul kulmpull belrsama kellularganya dan 

mellakulkan aktivitas pribadi lainnya. Sulbjelk julga melnyatakan bahwa hal telrselbult 

dilakulkan nya ulntulk melnyelnangkan kellularga dan belristirahat karna suldah seltiap 

hari melncari ordelran, biasanya sulbjelk melmbawa kellularga nya jalan-jalan agar 

tidak melrasa jelnu lh.  

 Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan kelpada kellularga drivelr, 

sulbjelk Hilwa yang ditelmuli di PT Gojelk Palelmbang, sulbjelk Hilwa (pelrsonal 

commulnication, 26 Julni 2024), dari hasil wawancara telrselbult didapatkan 

felnomelna belrdasarkan ciri work lifel balancel yang pelrtama yaitul kelselimbangan 

waktul, sulbjelk melnyatakan bahwa sulami nya melmbagi waktul antara pelkelrjaan dan 

waktul ulntulk kellu larga. Selpelrti melmbagi waktul kelrja dari hari selnin sampai sabtul 

dan di hari minggul nya mellulangkan waktul ulntulk jalan-jalan belrsama kellularga 

ataul mellakulkan aktivitas lain nya selpelrti belrolahraga. Dan sulbjelk melnyatakan 

bahwa sulami nya belkelrja hanya 8 jam pelr hari tidak lelbih dari itul karelna melnjaga 

kelselhatan fisik nya.  
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 Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan kelpada sulbjelk Robiansyah 

yang ditelmuli di PT Gojelk Palelmbang, sulbjelk Robiansyah (pelrsonal 

commulnication, 16 Marelt 2024), dari hasil wawancara telrselbult didapatkan 

felnomelna belrdasarkan ciri work lifel balancel yang keldula yaitul kelselimbangan 

keltelrlibatan, sulbjelk melngulngkapkan bahwa sulbjelk suldah belrkellularga dan 

melmpulnyai tanggulng jawab selbagai kelpala kellularga. Walaulpuln sulbjelk selhari-

hari nya melnjadi drivelr gojelk dan melncari ordelran seltiap harinya teltapi sulbjelk 

mellulangkan waktul ulntulk aktivitas lainnya selpelrti belrolahraga. Selpelrti yang belliaul 

katakan bahwa belkelrja selbagai drivelr gojelk adalah pelkelrjaaan yang flelksibell, jadi 

belliaul masih bisa melncari pellulang pelnghasilan dari telmpat lainnya.  

 Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan kelpada kellularga drivelr, 

sulbjelk Belrta yang ditelmuli di PT Gojelk Palelmbang, sulbjelk Belrta (pelrsonal 

commulnication, 27 Julni 2024), dari hasil wawancara telrselbult didapatkan 

felnomelna belrdasarkan ciri work lifel balancel yang keldula yaitul kelselimbangan 

keltelrlibatan, sulbjelk melngulngkapkan bahwa sulami nya melmiliki tanggulng jawab 

yang pelnulh atas tanggulng jawabnya selbagai kelpala kellularga delngan cara melncari 

ordelran yang rajin dan tidak mellakulkan hal-hal yang melmbulat diri nya dan 

kellularga nya rulgi. Dan sulbjelk julga melngatakan bahwa sulami nya ikult telrlibat 

dalam melngulruls anak nya, misal nya anak nya seldang sakit tidak hanya sulbjelk 

yang melngulruls anak nya mellainkan sulami nya julga ikult melngulruls walapuln haruls 

melmbagi waktul delngan pelkelrjaan nya karelna pelkelrjaan sulami nya flelksibell bisa 

kapan saja dan tidak ada tulntultan waktul kelrja.  
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 Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan kelpada sulbjelk Aprindo yang 

ditelmuli di PT Gojelk Palelmbang, sulbjelk Aprindo (pelrsonal commulnication, 16 

Marelt 2024), dari hasil wawancara telrselbult didapatkan felnomelna belrdasarkan ciri 

work lifel balancel yang keltiga yaitu l kelselimbangan kelpulasan, sulbjelk 

melngulngkapkan bahwa sulbjelk melrasa sangat pulas belrgabulng di PT Gojelk 

Palelmbang selbagai drivelr gojelk. Sulbjelk julga melrasa selmelnjak melnjadi drivelr 

elkonomi sulbjelk belrulbah melnjadi lelbih baik, kelmuldian ulntulk kelbultu lhan makan 

selhari-hari suldah lelbih dari culkulp, ulntulk biaya belnsin julga suldah telrculkulpi. 

Sulbjelk melngatakan intinya ulntulk kelbultu lhan rulmah tangga selmu lanya suldah 

telrculkulpi dari pelnghasilan nya melnjadi drivelr. Sellain itul julga sulbjelk 

melngulngkapkan bahwa PT Gojelk Palelmbang selring melmbelri voulchelr atau l 

diskon ulntulk pelmbellian selmbako ataul kelbu ltulhan rulmah tangga.   

 Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan kelpada kellularga drivelr, 

sulbjelk Helrma yang ditelmuli di PT Gojelk Palelmbang, sulbjelk Helrma (pelrsonal 

commulnication, 27 Julni 2024), dari hasil wawancara telrselbult didapatkan 

felnomelna belrdasarkan ciri work lifel balancel yang keltiga yaitul kelselimbangan 

kelpulasan, sulbjelk melngulngkapkan bahwa melrasakan pulas delngan pelndapatan 

sulaminya yang belkelrja selbagai drivelr gojelk karelna bisa melnculkulpi kelbultulhan 

kellularga telrultama ulntulk makan selhari-hari dan biaya lainnya. Sellain itul julga 

sulami nya rajin melncari ordelran olelh karelna itul pelndapatan yang dihasil kan julga 

melmulaskan. Sulbjelk julga melrasa pulas delngan program-program yang diseldiakan 

olelh Gojelk selpelrti melndapatkan selmbako gratis, potongan harga keltika melmbelli 

selmbako di kantor Gojelk, potongan harga ulntulk oli motor sulami nya, selrvice l 
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gratis dari kantor Gojelk. Sulbjelk julga melngatakan pelrnah melndapatkan 

smartphonel gratis dari Gojelk.  

 Belrdasarkan hasil wawancara diatas pada drivelr gojelk Firman 

melnulnjulkkan bahwa sulbjelk suldah selimbang dalam pelmbagian waktul antara 

pelkelrjaan nya delngan kelhidulpan pribadinya karelna sulbjelk suldah mampul 

melmbagi antara waktul belkelrja dan waktul sulbjelk kulmpull belrsama kellularga. Dari 

hasil wawancara diatas pada drivelr gojelk Robiansyah melnulnjulkkan bahwa sulbjelk 

suldah selimbang dalam keltelrlibatan antara pelkelrjaan ultamanya selbagai drivelr 

gojelk delngan aktivitas lain nya diwaktul lulang selpelrti belrolahraga. Dari hasil 

wawancara diatas pada drivelr gojelk Aprindo melnulnjulkkan bahwa su lbjelk suldah 

selimbang dalam kelpulasan antara pelkelrjaan delngan kelhidulpan pribadinya karelna 

sulbjelk melrasakan pulas atas pelngahasilan yang sulbjelk telrima dari hasil melncari 

ordelran dan melrasa pulas delngan belrbagai promo yang dibelrikan olelh PT Gojelk 

Palelmbang.  

 Belrdasarkan hasil wawancara diatas pada sulbjelk Hilwa melnulnjulkkan 

bahwa sulami sulbjelk suldah selimbang dalam pelmbagian waktul antara pelkelrjaan 

nya delngan kelhidulpan pribadinya karelna bisa melmbagi waktul antara pelkelrjaan 

dan waktul ulntu lk kellularga. Dari hasil wawancara diatas pada su lbjelk Belrta 

melnulnjulkka bahwa sulami sulbjelk suldah selimbang dalam keltelrlibatan antara 

pelkelrjaan selbagai drivelr gojelk delngan aktivitas lain nya selpelrti melngulruls 

kellularga nya. Dan yang telrakhir dari hasil wawancara diatas pada su lbjelk helrma 

melnulnjulkkan bahwa sulami sulbjelk suldah melnculkulpi kelbultulhan kellularga nya dari 

hasil melncari ordelran ataul belkelrja selbagai drivelr gojelk.  
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 Pelnellitian ini julga didulkulng delngan angkelt awal yang diselbar mellaluli 

Googlel Form. Belrdasarkan hasil angkelt yang dibelrikan pada tanggal 31 Marelt 

2024 delngan julmlah relspondeln selbanyak 40 orang yang melrulpakan drivelr gojelk 

Palelmbang. Angkelt ini diambil belrdasarkan dimelnsi dari work lifel balancel selpelrti 

yang diulngkapkan olelh Grelelnhauls (Joselph.M & Jin-Dong, 2023) yaitul : 1. 

kelselimbangan waktul (Timel balancel), 2. kelselimbangan keltelrlibatan (Involvelmelnt 

balancel), 3. kelselimbangan kelpulasan (Satisfaction balancel).  

Pada pelrnyataan angkelt awal yang diselbar pada dimelnsi pelrtama yaitul 

kelselimbangan waktul telrdapat  55% drivelr yang melnjadi relspondeln melnjawab 

bahwa,tidak pelrnah mellelwatkan acara belrsama kellularga ataul telman melskipuln 

haruls melnyellelsaikan pelkelrjaan selbagai drivelr gojelk  dan selbanyak  37,5% drivelr 

tidak telrlambat makan siang melskipuln sibulk melncari ordelran. Pada dimelnsi 

keldula, kelselimbangan keltelrlibatan selbanyak 52,5% drivelr melrasa selimbang antara 

waktul belrsama kellularga dan pelkelrjaan , dan 65% tidak melrasa kelsu llitan dalam 

melmbagi pelran antara pelkelrjaan dan kellularga. Pada dimelnsi keltiga, 

kelselimbangan kelpulasan selbanyak 72,5% su ldah melrasa selimbang dan pulas antara 

pelkelrjaan selbagai drivelr delngan kelhidulpan selhari-hari, dan selbanyak 62,5% 

melrasa pulas delngan pelkelrjaan selbagai drivelr gojelk.  

Dapat dikeltahuli bahwa pelrselntasel yang paling tinggi itul melncapai 72,5% 

dan 65% yang mana drivelr suldah melrasa selimbang antara pelkelrjaan dan 

kelhidulpan selhari-hari karelna melmiliki waktul yang flelksibell jadi bisa melngatulr 

jam kelrja selndiri dan bisa mellakulkan aktivitas lainnya selpelrti drivelr yang 

melmiliki hobi belrmain gamel, jadi pada saat melnulnggul ordelran bisa main gamel 
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telrlelbih dahullul. Selrta drivelr gojelk tidak melrasa kelsullitan dalam melmbagi waktul 

antara pelkelrjaan delngan kellularga karelna melrelka bisa melngatulr jadwal ulntulk 

libulran ataul mellakulkan aktivitas belrsama kellularganya.  

 Pelnellitian yang dilakulkan olelh Rakhman & Sulhana (2023) delngan juldull 

Hulbulngan Psychological welll beling delngan Work lifel balancel pada Doseln 

Ulnisba. Meltodel yang digulnakan adalah kulantitatif delngan sulbjelk selbanyak 84 

doseln Ulnivelrsitas Islam Bandulng. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05, artinya telrdapat hulbulngan yang signifikan antara 

psychological welll beling delngan work lifel balancel pada doseln Ulnivelrsitas Islam 

Bandulng delngan koelfisieln korellasi selbelsar 0.506, artinya tingkat kelkulatan 

hulbulngan antara keldula variabell telrselbult telrgolong seldang. Angka koelfisieln 

korellasi belrnilai positif, artinya antara keldula variabell telrselbult adalah positif.  

 Belrdasarkan pelmaparan diatas, maka pelnelliti telrtarik ulntulk melngeltahuli 

apakah ada hulbu lngan antara psychological welll beling delngan work lifel balancel 

pada drivelr di PT Gojelk Palelmbang.  

 

B. Tujuan Penelitian  

Adapuln tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melnjellaskan dan 

melndelskripsikan hulbulngan antara work lifel balancel delngan psychological welll 

beling pada komu lnitas drivelr gojelk delwa 86.  
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul melmbelrikan sulmbangan karya 

ilmiah pada bidang ilmul psikologi. Khulsulsnya pada bidang ilmul psikologi 

indulstri dan organisasi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Subjek Penelitian  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dan 

wawasan bagi para drivelr di PT Gojelk Palelmbang selbagai aculan 

pelmbellajaran. 

 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat bisa belrmanfaat ulntulk PT 

Gojelk Palelmbang selbagai aculan selrta tolak ulkulr pelmikiran selrta pelnilaian 

ulntulk melngambil sikap dan tindakan telrhadap drivelr di PT Gojelk 

Palelmbang. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai 

relfelrelnsi dalam topik pelnellitian yang sama, sellain itul diharapkan julga bagi 

pelnelliti sellanjultnya dapat melmbantul pelnelliti sellanjultnya u lntulk dapat 

melngelmbangkan pelnellitian sellanjultnya. 
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D. Keaslian penelitian 

Kelaslian pelnellitian ini melrulpakanhasil dari belbelrapa pelnellitian telrdahullul 

dimana pelnellitian telrselbult melmiliki karaktelristik yang hampir selrulpa ataul rellatif 

sama dalam hal telma yang dikaji melskipu ln ada pelrbeldaan dalam hal data ataul 

bahkan kritelria dari sulbjelk pelnellitian, julmlah pelselrta, popullasi dalam variabell 

pelnellitian, selrta meltodel analisis yang digulnakan. Pelnellitian yang akan dilakulkan 

dalam pelnellitian ini yaitul melngelnai Hulbulngan antara Work lifel balancel delngan 

Psychological welll beling pada Drivelr di PT Gojelk Palelmbang.  

Pelnellitian yang kelselpullulh yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Rosita elt 

al., 2022) delngan juldull Pelngarulh Work lifel balancel telrhadap Psychological welll 

beling Wanita yang Belkelrja. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnelntulkan hulbulngan 

antara kelselimbangan kelrja dan kelseljahtelraan psikologis pada wanita pelkelrja. Alat 

ulkulr dalam pelnellitian melnggulnakan ulkulran psikologis dari Ryff yakni 18 belnda 

delngan nilai kelbelnaran 0,484 0,687 dan nilai kelandalan 0,750. Skala saldo 

kelhidulpan kelrja dari Fishelr, Bullgelr, dan Smith (2009), total 14 itelm delngan nilai 

0.405-0,762, dan tingkat kelpelrcayaan 0.759. Hasil tels relgrelsi melnulnjulkkan 

korellasi positif dari varibell psikologis, telrmasulk kelseljahtelraan, delngan saldo 

kelrja-hidulp, delngan nilai 0,629.  

Pelnellitian yang keldellapan yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Dirfa & 

Ari Praseltya, 2019) delngan juldull Hulbulngan antara Work lifel balancel delngan 

Psychological welll beling pada Doseln Wanita di pelrgulrulan Tinggi Salatiga. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara Work lifel balancel 

delngan Psychological welll beling pada Doseln Wanita di Salatiga. Alat ulkulr yang 
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digulnakan dalam pelnellitian ini melrulpakan Work lifel balancel Scalel dan 

Psychological welll beling Scalel. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan adanya korellasi 

positif signifikan delngan hasil r = 0,702 delngan nilai signifikansi 0,000 (p< 0,05) 

yang artinya bahwa makin tinggi Work lifel balancel, maka makin tinggi 

Psychological welll beling.  

Pelnellitian yang pelrtama yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Ainin, 

2017) delngan ju ldull Hulbulngan antara Kelselimbangan Kelhidulpan Kelrja delngan 

Kelseljahtelraan Psikologis pada ibul belkelrja di Institulsi Pelmelrintahan Yogyakarta. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngulji hulbu lngan antara kelselimbangan kelhidulpan 

kelrja delngan kelseljahtelraan psikologis pada ibul belkelrja di institulsi pelmelrintahan 

Yogayakarta. Hasil statistik melnulnjulkkan nilai (r) = 0,0,489 dan p=0,000 

(p<0,005), artinya ada hulbulngan positif yang kulat dan sangat signifikan antara 

variabell work lifel balancel delngan kelseljahtelraan psikologis pada ibu l belkelrja di 

institulsi pelmelrintahan Yogyakarta, delngan hipotelsis di telrima.  

Pelnellitian yang keldula yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Nulrfadilah, 

2021) delngan ju ldull Hulbulngan antara Work lifel balancel dan Psychological welll 

beling pada wanita belkelrja di PT.X. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

hulbulngan antara work lifel balancel dan psychological welll beling pada wanita 

belkelrja di PT. X. Telknik analisis data yang digulnakan adalah produlct momelnt 

pelarson. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbu lngan yang 

signifikan antara work lifel balancel dan psychological welll beling pada wanita 

belkelrja di PT. X. Hulbulngan antara work lifel balancel dan psychological welll beling 

melmiliki arah hulbulngan yang positif, artinya selmakin tinggi tingkat work lifel 
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balancel yang dimiliki wanita belkelrja, maka selmakin tinggi tingkat psychological 

welll beling yang dimiliki. 

Pelnellitian yang keltiga yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Mardlotillah 

& Fahmawati, 2023) delngan juldull Work lifel balancel and Psychological welll 

beling in Company Elmployelels. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli work-lifel 

balancel dan psychological welll-beling karyawan pelrulsahaan, Pelngambilan data 

melnggulnakan work lifel balancel scalel dan psychological welll-beling scalel, analisis 

data melnggulnakan analisis korellasi Spelarman, hasil melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

hulbulngan positif yang signifikan antara work-lifel balancel dan psychological welll-

beling pada karyawan pelrulsahaan yang belrarti bahwa hipotelsis ditelrima, delngan 

nilai korellasi .595 dan signifikansi (0.000 p<0.05). 

Pelnellitian yang kelelmpat  yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Nindya, 

2020) delngan juldull Pelngarulh Work lifel balancel telrhadap Kelseljahtelraan 

Psikologis pada wanita yang belkelrja di Pelrulsahaan BUlMN. Pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh work-lifel balancel telrhadap kelseljahtelraan 

psikologis wanita yang belkelrja di pelrulsahaan BUlMN. Data dikulmpullkan delngan 

melnggulnakan alat ulkulr belrulpa skala work-lifel balancel dan skala kelseljahtelraan 

psikologis. Data analisis selcara statistik delngan melnggulnakan analisis relgrelsi 

seldelrhana. Hasil analisis statistik melnulnju lkkan work-lifel balancel belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap kelseljahtelraan psikologis. Koelfisieln deltelrminan (R 

sqularel) melnulnjulkkan nilai selbelsar 0,199 artinya kelseljahtelraan psikologis 

dipelngarulhi olelh work-lifel balancel selbelsar 19,9%. 
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Pelnellitian yang kellima  yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Frisdayanti 

& Handoyo, 2021) delngan juldull Pelngarulh Work lifel balancel telrhadap 

Psychological welll beling pada karyawan Work From Homel. Pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli bagaimana pelngarulh kelselimbangan kelhidulpan kelrja 

telrhadap kelseljahtelraan psikologis pada karyawan yang belkelrja dari rulmah delngan 

relgullasi elmosi selbagai varibell modelrator. Alat ulkulr pada pelnellitian melnggulnakan 

skala kelselimbangan kelhidulpan kelrja. Hasil dari analisis ditulnju lkan bahwa 

telrdapat pelngaru lh pada kelselimbangan kelhidulpan kelrja dan dan kelseljahtelraan 

psikologis selselorang, delngan arah pelngarulh yang nelgatif (p=0,000).  

Pelnellitian yang kelelnam  yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Sri Reljelki 

elt al., 2021) delngan juldull Thel Rolel of Work lifel balancel Toward Psychological 

welll beling among Elmployelels Who Work Dulring Thel Nelw Normal Covid-19. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngulji apakah ada ataul tidak pelngaru lh work lifel 

balancel telrhadap psychological welll beling pelgawai yang belkelrja sellama nelw 

normal covid-19. Pelngulmpullan data dilakulkan delngan melnggulnakan alat ulkulr 

yaitul Ryff Psychological welll beling Scalel dan Skala Work lifel balancel dari 

Fishelr, Bullgelr, dan Smith (2009). Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa work lifel 

balancel melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap psychological welll beling 

yang dapat dilihat dari nilai signifikan .001 (P<.05) dan nilai koelfisieln R-sqularel 

(R
2
) selbelsar .094. 

Pelnellitian yang keltuljulh  yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Selptina & 

Soelharto, 2023) delngan juldull Work lifel balancel dan Kelpulasan Kelrja delngan 

Psychological welll beling pada anggota Polisi Wanita. Pelnellitian ini belrtuljulan 
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ulntulk melngeltahuli pelngarulh selcara belrsamaan antara work lifel balancel dan 

kelpulasan kelrja delngan psychological welll beling. Alat ulkulr yang digulnakan 

adalah skala psychological welll beling, skala work lifel balancel dan skala kelpulasan 

kelrja belrjelnis skala Likelrt. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

pelngarulh work lifel balancel dan kelpulasan kelrja telrhadap psychological welll beling.  

Pelnellitian yang kelselmbilan yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh (Safitri & 

Anisah, 2022) delngan juldull Kelseljahtelraan Psikologis ditinjaul dari Kelcelrdasan 

Elmosional dan Work lifel balancel pada Telnaga Kelselhatan Wanita yang Melnjalani 

Pelran Ganda. Pelnellitian ini dilakulkan ulntu lk melngeltahuli seljaulh mana hulbulngan 

antara Kelcelrdasan Elmosional dan Work lifel balancel delngan Kelseljahtelraan 

Psikologis Pada Telnaga Kelselhatan Wanita yang Melnjalani Pelran Ganda. Meltodel 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pulrposivel sampling delngan julmlah 

partisipan selbanyak 32. Ada hulbulngan positif antara work lifel balancel delngan 

kelseljahtelraan psikologis. Hal itul ditulnjulkkan olelh nilai koelfisieln korellasi pada 

variabell work lifel balancel dan kelseljahtelraan psikologis yang belrnilai 0,712.  

 


